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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Melalui matriks SWOT diperoleh 8 strategi alternative dengan 4 strategi prioritas
pengembangan agribisnis kelor yakni: 1) Meningkatkan modal petani dan teknologi modern
untuk dapat meminimalisir tingkat persaingan harga. Artinya, Kelompok Wanita Tani
Melatih perlu meningkatkan modal petani untuk menambah teknologi modern sehingga dapat
meningkatakan kualitas produk segingga dapat meminimalisit tingkat persaingan harga antar
produsen; 2) Memanfaatkan kandungan nutrisi pada tanaman kelor untuk meningkatkan
kualitas produk dan dapat menjangkau target pasar. Artinya, petani responden di Kelompok
Wanita Tani Melatih dapat memanfaatkan kekuatan yang ada seperti kandungan nutrisi yang
ada pada tanaman kelor sehingga peningkatan kualitas pada produk tanaman kelor bisa dapat
menjangkau taeget pasar; 3) Mengoptimalkan peran kelompok tani untuk meningkatkan
produksi agar dapat memenuhi permintaan produk. Artinya, peran kelompok tani merupakan
salah satu alternatif untuk meningkatkan produksi tanaman kelor dengan memanfaatkan
kelompok tani yang ada; 4) Memanfaatkan teknologi pengolahan yang ada untuk memenuhi
permintaan produk. Artinya, Kelompok Wanita Tani Melatih dapat memanfaatkan teknologi
yang ada seperti mesin pengolah bahan baku, mesin seler, ruang pengering, gunting, kertas
teh, sendok takaran, timbangan elektrik untuk memenuhi permintaan produk tanaman kelor.
5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakam pada Strategi Pengembangan Agribisnis
Kelor di Kelompok Wanita Tani Kecamatan Bikomi Nilulat maka dapat dirumuskan sebagai
berikut:

1. Bagi pemerintah Kabupaten Timor Tengah Utara dapat melakukan kebijakan terhadap
pengadaan peralatan teknologi pengolahan produk tanaman kelor, agar meningkatkan
hasil produksi dan pendapatan petani.

2. Bagi petani di Desa Inbate diharapkan menerapkan strategi yang ditemukan dalam
penelitian ini mengenai proses pengembangan agribisnis kelor dan bidang teknis
diharapkan pengalaman-pengalaman yang ada dapat diterapkan semaksimal mungkin
untuk lebih meningkatkan produktivitas pada komoditi tanaman kelor.

3. Bagi mahasiswa merupakan bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya
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